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ABSTRAK
Era pendagangan bebas dan globalisas: telah meluas dikawasan Asia Tenggara sejak 2003,
dan melnas sampai Asia Pasifik melaln mekamsme World Trade Organization. Penanaman
modal asng di bidang konstrukss menjadi hal penting untuk dipikickan, akibat dan
fenomena tersebut salah satu dampaknya adalah pelayanan pengujian laboratoriom bidang
standar SNVISO 17025:2008, yang mehputi persyaraian manajemen, dan tekms. Runmuosan
SNIASO 17025:2008. Metode yang digunakan dalam penelitan i adalsh metode survei
knsioner hasil jawaban responden di analisis dengan menggunakan skala mtexpretass. Hasl
Jawaban respounden tethadap 6 laboratorium yang ada di Jawa Barat memuhk: tmgkat
pencrapan yang cuokup baik, nanmm ada 2 laboratormm yang meuuliki milai penerapan
prinsip SNIISO 17025:2008. Tmgkat kendala/hambatan yang tegadi pada 6 laboratoriom 2
Iaboratorium Lemah, dan 4 Iaboratorium memiliki kendala diatas 50% artinya kendala yang
dibadapi cukup kuat Tingkat penerapan manajenal untuk 6 laboratorium, 1 laboratorium
bobot kriteria terbesar yaitu SDM sebesar 33 20% disusul dengan utilitas alat uji sebesar
20.76 dan metode pengujian sebesar 15.59. 1o artinya kritenia tersebut sangat berpengarauh

Kata kunci: Globalisasi, Laboratoruim Konstruksi, SNIISO 17025:2008, Penerapan,
Kendala/Hambatan.
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ABSTRACT TR

Enmtering a period of free trade and globalization has expanded in Southeast Asia since
2003, and extends to Asia Pacific through the World Trade Organization mechanism.
Foreign invesiment in the construction sector becomes an important thing to think abowt, as
a result of this phenomenon one of the impact is the laboratory testing service in the field of
construction, where the testing of construction laboratory is very influential on the quality of
a construction. Standard used in construction laboratory service is SNI /7 ISO 17025: 2008
standard, covering management and techmicol requirements. The formulation of the problem
that accurs is the existence of test resuits that vary between laboratories, so the extent of
application level and obstacles encountered in the application of SNI / [SO 17025: 2008.
The metlhod used in this study is the questionnaire survey method of respondents’ answers in
the analysis using the interpretation scale. The resulis of the respondents’ answers 1o 6
laboratories in West Java have a fairly good application level, but there are 2 laboratories
that have less than 50% application value, mearning that the two laboratories have not been
maximal in applying SN 7 ISO 17025: 2008 principles. Level of constraints / obstacles that
occur in the laboratory of two laboratories Weak, and 4 laboratories have constrainis above
350% means that the obstacles encountered quite strong. The level of managerial application
for 6 laboratories, 1 weak laboratory and 4 laboratories has a value of 50% over 50%
means that the application of managerial level is good enough. From the weighting done
with AHP, which has the biggest weighting criteria of HR is 33.20% followed by utility test
tool of 20.76 and the test method of 1539. that meamns the criterion is very influenttial on the
quality of the test resulis.

Keywords: Glohalization, Construction Laboratory, SNI / 1SO 17025: 2008,
Implementation, Constraints / Obstacles.
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BAB X
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Era perdagangan bebas dan globalisasi telah meluas di seluruh kawasan

Asia Tenggara sejak tabnn 2003. Bahkan sejak 2010 kawasan perdagangan bebas
dan giobalisasi telah mencakop Asia pasifik. Diprediksikan akan meluas lagi ke
penjuru dunia pada tahun 2020 melalni mekanisme World Trade Organization
(WTO). Penanaman modal asing di bidang jasa konstroksi menjadi hal penting
uniuk di pikirkan. Akibat dari fenomena im maka domia kontruksi juga
mendapatkan dampak. Salah satu dampak di dunia kontruksi adalah pengujian
terhadap muta seatn kontruksi. Pemanfaatan layanan pengujian laboratoriom yang
optimal oleh masyarakat di seloruh dunia, hanya mungkin terlaksana bila layanan
pengujian laboratorium tersebut di rencanakan dengan teliti. Besar kecilmya
pemanfaatan Iaboratorium oleh masyarakat mengharuskan laboratorium umtuk
membuat perencanaan yang baik terutama pada mutu hasil pengujian, baik i
pada ketenagaan. peralatan dan ketersediaan standar operasional prosedur (SOP)
laboratorium.

Dalam penerapan ketentvan dan prosedor yang berlakn agar mencapai
layana pengujian laboratoriom yang ada di lingkungan Kementerian Pekerjaan
Umum baik Dinas, maupun Institusi Perguruan Tinggi, harus mengacu pada

tersebut meliputi Undang-undang Jasa Kontruksi (UUJK), Peraturan Pemerintah.



Peraturan Persiden, yang kemudian secara teknis dijabarkan dalam Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum, Norma, Standar, Pedoman, Mannal (NSPM). Seperti
spesifikasi khusos, Standar Nasional Indonesia dan ISO. Oleh karena il

Salah satu contoh layanan berupa jasa di bidang pelayanan konstruksi
vaitu layanan pemeriksaan laboratorium. Standar mutn layanan laboratorium yang
saat ini menjadi standar mwtu layanan intemasional adalah, standar nmtu
iaboratorium  yang lebih dikenal dengan ISO/IEC 170252005 (Badan
Standarisasi Nasional, 2007). ISO/IEC 17025:2005 (Iinternational Organization
for Standardization/International Electrical Comission 17025:2005) merupakan
Standar laboratorium intemasional ini, berisi semma persyaratan yang harus
badan akreditasi nasional, di Indonesia adalah Komite Akreditasi Nasional



kompeten, maka laboratorium tersebut harus menerapkan standar ISO/IEC
17025:2005 (Badan Standarisasi Nasional, 2005).
diharapkan dapat memberikan pelayanan yang bermutu dan dapat di pertanggung
jawabkan Akreditasi laboratoriom juga berguna untuk memberikan pengakuan
kepada laboratorium yang telah mencapai tingkat pelayanan sesuai dengan standar
yang ditetapkan.
terscbut yaitn diadakannya kegiatan wji profisiensi antar laboratoriom. Uji
profiensi merupakan pengorganisasian, kinerja dan evaluasi pengukuran atm
pengujian terhadap objek yang sama atan serupa oleh doa atau lebih laboratorium.
Up profiensi dilakukan untuk memantau unjuk kerja laboratorium
profiensi ini nantinya dapat digunakan sebagai salah sat kegiatan jaminan muta
bagi masing-masing laboratorinm peserta yang ikut dalam kegiatan uji profiensi.
Seiring dengan hasil pengujian yang bervariasi (inkonsistensi) oleh
beberapa laboratorium (Lab 1 sampai dengan 11), seperti terlihat pada Gambar 1,
pengujian/pengukuran  yang dilakukannya. Salah satn jamman mutn yang
dipersyaratkan dalam SNIISO-IEC 17025-2008, yaitn dengan melakukan wuji

profiensi (uji banding antar laboratorium).



Uji profiensi yang dilakukan merupakan salah satu upaya untuk menjawab
kebutuhan masyarakat terkait penjaminan mutu. Kegiatan penyelenggaraan uji
profiensi antar laboratoriuam konstruksi, merupakan salah satu tugas dan tanggung
jawab Puslitbang Jalan Dan Jembatan sebagai Designated Institute.

Kasus — kasus yang terjadi dalam pengujian laboratorium adalah adanva
perbedaan yang signifikan antara laboratorium satu dengan yang lain, dimana
suatu konsumen/kontrakior melakukan pengujian tethadap Laboratorium A dan
temyata hasil yang didapat kurang bagus (tidak sesuai dengan spesifikasi).
Kemudian dia melakukan pengujian lagi terhadap laboratorium B dengan sampel
dan pengujian yang sama dan hasil yang didapat sesuai dengan spesifikasi.

Dari kasus diatas maka sangatiah perdu dilakukan penyeragaman berupa
aturan main yang ada di laboratorium sesuai dengan standar yang ada di Indonesia
langkah kongkrit dalam mencapai tujuan tersebut, agar hasil yang di dapat sesuai
dengan yang di harapkan.

Hasil Pengujian Penetrasi Aspal
m p— - p—— — S ———— —— - ——— e ————— ———

g
|

g

Panetrasi (0.4mm)
8
|

e &8 B 8

1 2 3 4 S5 6 7 8 9 10 11
Kode Laboratorium

Sumber Laporan Uji Profiensi/Uji Banding 2010
Gambar 1. Hasil Pengujian Penetrasi Aspal



ISO/IEC 17025:2005 maka semna pithak manjemen dan staffteknisi terus dituntot
untuk selalu merubah sikap dan prilaku kearah yang kounsisten sesuai dengan
sistem wmiun yang telah ditetapkan. Kompetensi dan konsistensi terhadap
kesesuaian akan selalu dinilai oleh KAN untuk menentukan apakah laboratorium
Untuk menilai kompetensinya, dilakukan dengan uji profiensi.

Salah satu tolak ukur bahwa suatn laboratoriom dapat bersaing dengan
pelayanan lainya yang scjenis, adalah dengan adanya akreditasi sesuai standart
sebagai pegangan adalah sistem standar mutn sexi ISO 17025:2005. Laboratorium
dan produk up sesuai dengan acuan internasional.

Dalam upaya agar setiap laboratorium dapat mempertahankan konsistensi
menerapkan SMM. Namun dengan adanya variasi (inkonsistensi) dar hasil
pengujian seperti pada Gambar 1 menunjukan adanya indikasi adanya
kendala’hambatan dalam penerapan SMM.

1.2 Rumusan Masalahan
Berdasarkan uraian diatas, maka masalah penelitian mi dirumuskan
sebagai berikut :
1. Adanya hasil pengujian yang bervariasi dar beberapa laboratorium,
sehingga sejanh mana pengaruh penerapan 1ISO/IEC 17025:2005 tentang

SMM terhadap jaminan hasil pengujian.



2. Adanya kendala’hambatan dalam penerapan SMM pada Laboratorium
laboratorinm.

13 Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai dari penclitian ini yaitu :

1. Mengetahui tingkat penerapan Sistem Manajemen Muta (SMM) pada
Laboratorium Konstruksi yang ada di Jawa Barat sesuai dengan 1SO
17025:2005

2. Mengetahui tingkat hambatan/kendala penerapan Sistem Manajemen Miriu
(SMM) pada Laboratorium Konstruksi,

1.4 Batasan Penclitian
Batasan penelitian im1 difokuskan pada scjauh mana penerapan ISO/IEC
17025:2005 tentang SMM, dan hambatan’kendala yang dihadapi dalam penerapan

SMM pada Laboratorinm perkerasan jalan yang ada di Jawa Barat.

1.5 Lingkup Peneclitian

Lingkup penelitian imi mencakup, antara lain :

1. Objek penelitian pada Laboratorium Konstruksi yang ada di Jawa Barat

2. Subjek penelitian yaitn karyawan/staf yang ada di Laboratoriom Konstroksi
khususnya Laboratoriom kostruksi yang ada di Jawa Barat baik yang ada di
Pendidikan



1.6 Manfaat Penclitian

1.

Penclitian ini diharapkan dapat menjadi masukan khususmya bagi
Laboratoriom konstruksi dan laboratorinm perkerasan jalan yang ada di
Indonesia sebagai langkah awal dalam memperbaiki mutu basil pengujian
dan muin layanan.

Penclitian ini diharapkan juga dapat memberikan masukan dalam
pengambilan  kebijakan untok meningkatkan kualitas pelayanan
laboratorium .

Bagi penelifi sendiri diharapkan dapat menambah ilmn dan wawasan

mengenai manajemen muin layanan laboratorium.

1.7 Sistematika Penulisan

dani 5 (lima) bab, yaitu sebagai berikut :

Bab I

Pendahuluan
Dalam pendahuluan berisi latar belakang dari penelitian, kemudian
agar permasalahan yang dibahas tidak menyimpang atan meluas dari

topik yang akan dibahas.



Bab I

Bab I

Bab IV

Bab V

Tinjauan Pustaka

penelitian.

Metode Penelitian

Di dalam metode penelifian membahas mengenai hal-hal yang
data dan metode analisis data

Analisa dan Pembahasan

Berisi tentang pemaparan dan penjelasan hasil pengolahan data yang
dikumpulkan dari obyek penelitian berdasarkan metode penelitian
deskripsi atau gambaran nyata atas kondisi yang ada, kemudian
dilakukan analisis schingga dapat menjawab permasalahan dan
Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan didapatkan dari analisa yang telah dilakukan guna
penelitian.





